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ABSTRAK 
Penyakit blast merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman padi di 1JL WR 
Supratman Kandanglimun, Bengkulu, 38371 Indonesia seluruh dunia. Di 
Indonesia, penyakit blas sudah menyebar di hampir semua sentra produksi padi 
yang menyerang padi pada berbagai stadia pertumbuhan. Kerugian hasil akibat 
penyakit blas sangat bervariasi tergantung varietas, lokasi, musim, dan teknik 
budidaya yang menyebabkan nilai ekonomi padi menurun, bahkan  menyebabkan 
kegagalan panen.  Cendawan endofit dalam jaringan tanaman memiliki kemampuan 
menghasilkan beberapa senyawa yang berfungsi sebagai anti bakteri, anti 
cendawan, hormon pemacu pertumbuhan, dan insektisida sehingga  sangat 
potensial dikembangkan sebagai agensia hayati.  Tujuan penelitian adalah 
mengevaluasi induksi ketahanan tanaman padi terhadap penyakit blast dengan 
aplikasi delapan cendawan endofit isolat Bengkulu.  Penelitian  disusun dalam 
rancangan acak lengkap dengan faktor tunggal, yaitu  8 isolat cendawan endofit dan 
diulang sebanyak 4 kali dengan 3 tanaman per ulangan. Padi varietas Ciherang 
ditanam dalam pot plastik dengan media tanam dan pupuk kandang steril.  
Cendawan endofit dan patogen diinokulasikan pada bibit padi dengan cara 
penyiraman di sekitar perakaran. Variabel yang diamati adalah masa inkubasi, 
kejadian penyakit,  keparahan penyakit, keparahan gejala pada daun, dan 
kandungan asam salisilat yang diamati minggu 1-4 setelah inokulasi.   Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa masa inkubasi, kejadian penyakit, keparahan 
penyakit  blast pada bibit padi tidak berbeda nyata antar isolat cendawan endofit,  
namun isolat CE7 menunjukkan tingkat keparahan gejala pada daun yang sangat 
ringan.  Kandungan senyawa asam salisilat pada perlakuan isolat CE5 menunjukkan 
kandungan asam salisilat tertinggi. 
 
Kata kunci : blast, endofit, ketahanan,  padi, salisilat 
 

PENDAHULUAN 

Penyakit blast yang disebabkan oleh cendawan Pyricularia oryzae Cav. 

[sinonim Magnaporthe oryzae (Hebert) Barr] merupakan salah satu penyakit 

penting pada tanaman padi di seluruh dunia dan mampu menurunkan produksi 
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hingga 90%  (Utami et al., 2005;  Wang et al., 2014),. Di Indonesia, penyakit blas 

sudah menyebar di hampir semua sentra produksi padi (Sudir et al., 2014). 

Penyakit blast menyerang tanaman padi pada berbagai stadia pertumbuhan. 

Pada tanaman stadium vegetatif biasanya patogen menginfeksi bagian daun, 

sedangkan pada stadium generatif selain menginfeksi daun juga menginfeksi leher 

malai. Infeksi patogen juga dapat terjadi pada bagian buku tanaman padi yang 

menyebabkan batang patah dan kematian yang menyeluruh pada batang atas dari 

buku yang terinfeksi. Serangan pada stadium vegetatif dan generatif dapat 

menyebabkan kegagalan panen hingga 100% (Sobrizal et  al.,  2007). 

Cendawan endofit merupakan mikroorganisme yang berada dalam jaringan 

tanaman atau organ tanaman seperti benih, daun, batang dan akar. Cendawan 

endofit memiliki kemampuan menghasilkan beberapa senyawa yang dapat 

berfungsi sebagai anti bakteri, anti cendawan, hormon pemacu pertumbuhan, dan 

insektisida (Strobel, 2004; Noverita et al., 2009). Cendawan endofit sangat 

potensial dikembangkan sebagai agensia hayati karena relung ekologi endofit 

berasal dari tanaman itu sendiri sehingga diasumsikan endofit mudah beradaptasi 

pada habitat baru. Penggunaan cendawan endofit yang diisolasi dari tanaman padi 

diharapkan dapat lebih efektif untuk menekan perkembangan cendawan patogen 

padi.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi induksi ketahanan 

tanaman padi dengan aplikasi delapan cendawan endofit isolat Bengkulu.  

   

METODE PENELITIAN 

Penelitian  dilaksanakan pada bulan November 2019 sampai Maret 2020 di 

Laboratorium Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu. 

Penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap dengan faktor tunggal 8 isolat 

cendawan endofit dan diulang sebanyak empat kali dengan tiga tanaman per 

ulangan.  

Bibit padi varietas Ciherang umur tujuh hari ditanam dalam media tanah 

dan pupuk kandang steril dengan perbandingan 3:1.  Setiap pot yang berisi 500 g 

media ditanami   tiga bibit padi.  Setelah  10 hari pindah tanam, bibit padi diberi 
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pupuk NPK 0,5 gram/pot dengan cara ditabur. Dua hari kemudian bibit padi 

diinokulasi  cendawan endofit umur tujuh hari sebanyak 10 ml/pot dengan 

kerapatan 106 konidia/ml dengan cara disemprotkan. Selanjutnya tiga hari 

kemudian diinokulasikan patogen P. oryzae sebanyak 10 ml/pot dengan kerapatan 

106 konidia/ml dengan cara disemprotkan.  Selanjutnya dilakukan pemeliharaan 

dan pengamatan selama 4 minggu.   

Variabel yang diamati meliputi :  (1) Masa inkubasi,  (2) Kejadian Penyakit, 

diamati seminggu sekali selama 4 minggu, (3) Keparahan Penyakit, diamati 

seminggu sekali selama 4 minggu dan dihitung dengan rumus dan skoring berikut: 

:  KP = (∑(n X r))/(R X T)  X 100% 

Keterangan : KP = Keparahan Penyakit, n   =  Jumlah tanaman untuk tiap 

kategori, r    = Nilai skoring, R  = Nilai skoring kategori tertinggi, T  = Jumlah 

tanaman yang diamati 

 

  Tabel 1. Skor kategori kerusakan tanaman padi akibat serangan penyakit blas 

  Skor               Kerusakan Daun     
 0        Tidak ada gejala      
 1 Daun bergejala bercak blas 0<x≤10%     
 2 Daun bergejala bercak blas 10<x≤20%     
 3 Daun bergejala bercak blas 20<x≤30% 
 4 Daun bergejala bercak blas 30<x≤40% 
 5 Daun bergejala bercak blas 40<x≤50%   
 6 Daun bergejala bercak blas>50%     

  
 Sumber : Suganda et al. (2016) yang dimodifikasi. 

(4) Keparahan gejala pada daun, dan (5) Analisis kandungan asam salisilat 
 

Kandungan senyawa asam salisilat diamati pada daun tanaman padi umur 

28 hari setelah tanam (HST). Analisis kandungan asam menggunakan metode 

Simatupang (2009) sebagai berikut: Sampel daun tanaman padi dicuci bersih 

dengan air mengalir, kemudian dikeringanginkan. Sampel daun tanaman padi 

dipotong kecil-kecil, kemudian ditimbang 0,5 g, selanjutnya digerus dengan pelarut 

etanol 70%. Setelah halus, ekstrak daun tersebut dimasukkan ke dalam tabung 

sentrifuse dan disentrifuse dengan kecepatan 4000 rpm selama 15 menit. 

Supernatan hasil sentrifuse dipindahkan ke dalam tabung reaksi. Supernatan 
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sebanyak 1 ml ditetesi dengan FeCl3 1% sebanyak 1 ml dengan menggunakan pipet 

mikro. Larutan yang berubah warna menjadi merah muda keunguan atau violet 

menunjukkan adanya kandungan asam salisilat. 

Kandungan asam salisilat dibedakan berdasarkan (Pamekas, 2012) : = tidak 

ada kandungan asam salisilat (warna merah keunguan  tidak ada), +     = kadar asam 

salisilat rendah (warna merah keunguan sedikit), , ++   = kadar asam salisilat sedang 

(warna merah keunguan sedang),  dan +++ = kadar asam salisilat tinggi ( warna 

merah keunguan pekat) 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan analisis varians 

(ANAVA) dengan uji F taraf 5% dan akan di uji lanjut dengan BNT taraf 5% jika 

antar perlakuan terdapat perbedaan nyata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gejala serangan patogen blas terlihat pada daun padi dengan adanya bintik-

bintik coklat sampai bercak coklat dan bagian tengah berwarna kelabu atau 

keputihan (Gambar 1A-B). Sudana (1995) menyatakan bahwa gejala tanaman padi 

yang terserang patogen Pyricularia oryzae seperti tampak bintik-bintik coklat atau 

coklat keabuan pada usia muda (vegetatif), berbentuk oval, berukuran variatif, 

seringkali bercak memenuhi permukaan daun yang dapat mengakibatkan daun 

menjadi layu. Sreenivasaprasad et al. (2001) dan Agrios (2005) menyatakan bahwa  

serangan P. oryzae pada daun padi benbentuk bercak berwarna coklat dan  serangan 

lanjut bercak dapat berwarna hitam. 

Masa inkubasi, kejadian penyakit, dan keparahan penyakit blas pada tanaman 

padi berbeda tidak nyata antar perlakuan (Tabel 2).  Hal ini berarti semua isolat 

cendawan endofit memiliki kemampuan yang sama dalam menghambat masa 

inkubasi, kejadian penyakit, dan keparahan  penyakit blas pada tanaman padi. Hal 

ini berlawanan dengan hasil uji biakan ganda bahwa kedelapan isolate cendawan 

endofit memiliki persentase penghambatan terhadap P. oryzae antara 36 – 70% 

dengan 3 mekanisme penghambatan, yaitu kompetisi ruang dan nutrisi, antibiosis, 

dan hiperparasit (Nurfatimah et al., 2020).   Cook dan Baker (1989) menjelaskan 

bahwa salah satu syarat suatu organisme disebut sebagai agen antagonis adalah 
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apabila mempunyai kemampuan antagonisme atau kemampuan menghambat 

perkembangan dan pertumbuhan organisme lainnya dalam hal kompetisi ruang dan 

nutrisi, antibiosis, serta parasitisme dan lisis. Dari nilai rerata masa inkubasi terlama 

terdapat pada perlakuan CE3 (Gambar 2). 

 

 
Gambar 1. Gejala serangan penyakit blas pada tanaman padi. Keterangan : (A) 

Fase awal serangan penyakit blas pada tanaman padi (B) Serangan lanjut penyakit 
blas pada tanaman padi 

 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil uji F pengaruh delapan isolat cendawan endofit terhadap  
penyakit blas tanaman padi. 

Variabel Pengamatan F hitung 
Masa inkubasi 0,519ns 
Kejadian Penyakit  
     Minggu ke 1 0,531ns 
     Minggu ke 2 0,576ns 

     Minggu ke 3 0,576ns 

     Minggu ke 4 0,576ns 
Keparahan Penyakit  
     Minggu ke 1 0,928ns 
     Minggu ke 2 1,798ns 

     Minggu ke 3 1,798ns 
     Minggu ke 4 1,781ns 

Keterangan : ns = berbeda tidak nyata 

 

Dari Gambar 3 dan 4 dapat diketahui bahwa kejadian penyakit blas secara 

konsisten terendah terjadi pada perlakuan CE8 pada 1 - 4 MSI, bahkan pada 4 MSI 

A B 
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kejadian penyakit hanya 8%. Hal yang sama terlihat pada variabel keparahan 

penyakit blas dengan angka hanya 13%.  Hal ini berarti isolat cendawan endofit 

CE8 berpotensi sebagai agen pengendalian hayati terhadap penyakit blas. 

Gejala serangan patogen P. oryzae ditandai dengan terdapat bercak coklat dengan 

ukuran yang bervariasi sesuai dengan keadaan sekitarnya, jenis varietas, dan umur 

bercak. Gejala penyakit blas yang spesifik banyak ditemukan pada pertanaman padi 

di daerah endemis. Bagian-bagian tanaman padi yang rentan terhadap penyakit blas 

adalah daun yang menimbulkan gejala bercak daun (leaf blast), buku batang (node 

blast), leher malai (neck blast), bulir padi (spikelet blast), dan kolar daun (collar 

rot). Menurut Yuliani dan Maryana (2014); Sudir et al. (2014), BB Padi (2015), 

penyakit blas pada daun padi menyebabkan gejala bercak berbentuk belah ketupat 

dengan dua ujungnya agak meruncing. Gejala awal berupa bercak kecil berwarna 

hijau gelap keabu-abuan dan gejala lanjut bercak berwarna coklat tua sampai hitam.  

 

 

 
Gambar 2. Pengaruh delapan isolat cendawan endofit terhadap masa inkubasi 
penyakit blas pada tanaman padi. Keterangan : (A) Isolat CE1 Gliocladiumsp., (B) 
Isolat CE2Rhizoctoniaoryzae, (C) Isolat Aspergillus flavus,(D) Isolat 
Trichodermakoningii,(E)Isolat Aspergillus niger, (F) Isolat Nigrosporaoryzae, (G) 
IsolatPeniciliium sp., (H) Isolat Fusarium moniliforme. 
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Gambar 3. Pengaruh delapan isolat cendawan endofit terhadap kejadian penyakit 
penyakit blas pada tanaman padi. Keterangan : (A) Isolat CE1 Gliocladiumsp., (B) 
Isolat CE2Rhizoctoniaoryzae, (C) Isolat Aspergillus flavus,(D) Isolat 
Trichodermakoningii,(E)Isolat Aspergillus niger, (F) Isolat Nigrosporaoryzae, (G) 
IsolatPeniciliium sp., (H) Isolat Fusarium moniliforme. MSI = minggu setelah 
inokulasi. 
 

 
Gambar 4. Pengaruh delapan isolat cendawan endofit terhadap keparahan penyakit 
blas pada tanaman padi. Keterangan : (A) Isolat CE1 Gliocladiumsp., (B) Isolat 
CE2Rhizoctoniaoryzae, (C) Isolat Aspergillus flavus,(D) Isolat 
Trichodermakoningii,(E)Isolat Aspergillus niger, (F) Isolat Nigrosporaoryzae, (G) 
IsolatPeniciliium sp., (H) Isolat Fusarium moniliforme.  MSI = minggu setelah 
inokulasi. 
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Gambar 5. Gejala daun penyakit blas pada tanaman padi. Keterangan : (A) Isolat 
CE1 Gliocladiumsp., (B) Isolat CE2Rhizoctoniaoryzae, (C) Isolat Aspergillus 
flavus,(D) Isolat Trichodermakoningii,(E)Isolat Aspergillus niger,(F) Isolat 
Nigrosporaoryzae, (G) IsolatPeniciliium sp., (H) Isolat Fusariummoniliforme. 
 

Dari Gambar 5 terlihat bahwa keparahan gejala pada daun dengan  perlakuan 

CE1 – CE8.  Gejala pada perlakuan CE8 sangat ringan dengan adanya bercak 

kekuningan yang kecil.  Hal tersebut diduga karena adanya hambatan dari serangan 

patogen P. oryzae akibat pemberian perlakuan cendawan endofit, sehingga 

mengakibatkan patogen P. oryzae tiiak dapat berkembang secara ke seluruh bagian 

daun tanaman atau disebut dengan serangannya hanya terbatas sehingga 

serangannya kecil. 

Jika dilihat lebih lanjut dari data Gambar 6 dan Tabel 3 terlihat bahwa 

kandungan asam salisilat tertinggi ditunjukkan pada perlakuan CE 5, sementara 

perlakuan CE 8 kandungan asam salisilat nya rendah.  Hal ini berlawanan dengan 

data masa masa inkunasi, kejadian penyakit, keparahan penyakit, dan gejala pada 

daun.  Sudha dan Ravishankar (2002) menyatakan bahwa asam salisilat merupakan 

salah satu kunci tanaman dalam merespon infeksi patogen.  Kandungan asam 

salisilat sebanyak 47,2% akan mempengaruhi ketahanan tanaman dan apabila 

kandungan asam salisilat bisa mencapai 1% maka peluang persentase penyakit yang 

terjadi sekitar 10,2%  (Widnyana et al., 2013). 
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Gambar 6. Kandungan senyawa asam salisilat pada perlakuan cendawan endofit. 
Keterangan :(A) Isolat CE1 Gliocladiumsp., (B) Isolat CE2 Rhizoctoniaoryzae, (C)  
Isolat Aspergillus flavus, (D) Isolat Trichodermakoningii, (E)Isolat 
Aspergillusniger, (F) Isolat Nigrosporaoryzae, (G) IsolatPeniciliium sp., (H) 
IsolatFusariummoniliforme, (I) Isolat P1 (tanpa cendawan endofit + patogen 
Pyricularia oryzae, (J) isolat P0 tanpa cendawan endofit dan tanpa patogen 
Pyricularia oryzae. 
 

Tabel 3. Hasil uji kandungan senyawa asam salisilat pada tanaman padi dengan  
              perlakuan  cendawan endofit  

Perlakuan Kandungan Senyawa 
Asam Salisilat 

CE1 - 
CE2 ++ 
CE3 ++ 
CE4 + 
CE5 +++ 
CE6 + 
CE7 + 
CE8 + 
P1 ++ 
P0 + 

 Keterangan :    -    = tidak ada kandungan asam salisilat warna merah keunguan 
    +   = kadar asam salisilat rendah (warna merah keunguan sedikit) 
   ++  = kadar asam salisilat sedang (warna merah keunguan sedang) 
  +++ = kadar asam salisilat tinggi ( warna merah keunguan pekat) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kedelapan isolat cendawan endofit memiliki kemampuan yang sama dalam 

menghambat masa inkubasi, kejadian penyakit, dan keparahan penyakit,  Namun 

isolat CE8 mempu menekan gejala penyakit pada daun paling baik.  Islat cendawan 

endofit CE8 menginduksi pembentukan asam salisilat paling tinggi. 
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Perlu dilakukan pengujian  lanjut delapan isolat cendawan endofit terhadap 

penyakit blas pada tanaman padi hingga mencapai masa panen. 
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